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Abstract 
This study entitled analysis of factors affecting learning difficulties of students of class X IPS 2 
Pontianak MAN 2 against subjects of PPKn. This study aimed to determine the factors that 
influence the learning difficulties of students of class X IPS 2 MAN 2 Pontianak. The research 
method used is descriptive in the form of qualitative research. The data source of this 
studywass class X IPS 2 MAN 2 Pontianak. The data collection tools were observation sheets, 
interviews and also documentation with students of class X IPS 2 MAN 2 Pontianak. The 
results showed students had learning difficulties in PPKn subjects due to several influencing 
factors, then the results of this study would also refer to how efforts to overcome these factors 
that affect learning difficulties of students of class X IPS 2 MAN 2 Pontianak. The results of the 
discussion showed students have learning difficulties due to internal and external factors, 
which are included in internal factors, namely factors that originate from within students 
including biological and psychological factors while external factors are factors that originate 
outside of students such as factors from the school and family environment . The results of the 
discussion that showed the efforts made by the teacher in overcoming learning difficulties by 
asking students about unclear material, helping to improve student learning habits and 
conducting evaluations to determine learning difficulties. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan sebagai salah satu usaha 
sadar dalam rangka menyiapkan generasi 
yang berkualitas melalui bimbingan dan 
pengajaran, pendidikan juga berperan penting 
untuk kehidupan yang akan datang. 
Pendidikan wajib memegang beberapa 
prinsip, yakni pendidikan diselenggarakan 
secara demokratis dan berkeadilan serta tidak 
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak 
asasi manusia, nilai keagamaan, nilai 
kultural, dan kemajemukan bangsa dengan 
satu kesatuan yang sistemik dengan sistem 
terbuka dan multimakna. Menurut Muhhibin 
Syah (2010: 87) Belajar adalah kegiatan yang 
berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan setiap 
jenis dan jenjang pendidikan. 
Dalam masalah kesulitan belajar, 
metode belajar akan banyak mempengaruhi 
cara belajarnya orang yang sedang belajar. 
Apabila mata pelajaran diberikan tanpa 
tujuan dan murid diharuskan mengingat-ingat 
dan mendapatkan hal-hal yang tidak 
bertujuan, ini akan melemahkan semangat 
belajar. Sebaliknya apabila mata pelajaran 
diatur sedemikian rupa dan mempunyai 
tujuan tertentu dan murid mempunyai 
pengertian yang luas, maka semangat belajar 
akan datang dengan sendirinya, tidak hanya 
dalam arti mendapatkan keterangan dan 
kecakapan, tetapi juga didalam arti 
menambah kekuatan untuk mengartikan, 
kecakapan untuk mempergunakan dan 
mengubah sikap.  
Menurut Muhibbin Syah (2010: 170) 
Faktor-faktor yang memengaruhi belajar bagi 
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siswa adalah :(a) Faktor internal ( faktor dari 
dalam diri siswa) yakni keadaan atau kondisi 
jasmani dan rohani siswa; (b) faktor eksternal 
(faktor dari luar diri siswa), yakni kondisi 
lingkungan disekitar siswa. 
Berdasarkan latar belakang diatas, 
peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian 
dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Kesulitan Belajar Siswa 
Kelas X IPS 2 MAN 2 Pontianak terhadap 
mata pelajaran PPKn ” adapun yang menjadi 
fokus penelitian berada dikelas X IPS 2 
karena, dari hasil yang didapat peneliti 
mendapatkan hasil nilai rata-rata anak kelas 
X IPS 2 yang paling rendah dibandingkan 
dengan kelas X IPS 1, X IPS 3 dan X IPA 
2dan dari nilai rata-rata tersebutlah peneliti 
tertarik untuk meneliti kelas  X IPS 2. 
Belajar merupakan suatu kegiatan yamg 
tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. 
Setiap orang, baik disadari maupun tidak 
selalu melaksanakan aktivitas belajar. 
Kegiatan harian yang dimulaidari bangun 
tidur sampai dengan tidur kembali akan 
selalu diwarnai oleh aktivitas belajar. Dengan 
belajar manusia dapat mengembangkan 
potensi-potensi yang dibawanya sejak lahir. 
Menurut Abdillah (2002), belajar adalah 
suatu usaha sadar yang dilakukan oleh 
individu dalam perubahan  tingkah laku baik 
melalui latihan dan pengalaman yang 
menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik untuk memperoleh tujuan 
tertentu.  
Berdasarkan definisi tersebut, ada 
beberapa perbedaan yang disebabkan sudut 
pandang berbeda dalam mengamati proses 
belajar. Namun demikian, dalam beberapa 
hal mendasar terdapat kesamaan dalam 
penggunaan istilah untuk mendefinisikan 
belajar yaitu ’perubahan’ dan “perilaku”. 
Pendapat-pendapat diatas bahwa belajar 
merupakan suatu proses atau usaha yang 
dilakukan oleh seseorang dengan 
menggunakan segala potensi yang dimiliki 
secara maksimal untuk memperoleh 
perubahan tingkah laku agar lebih baik sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan sebagai hasil 
dari interaksi dengan lingkungan sekitar. 
Belajar bertujuan menambah 
pengetahuan adalam berbagai bidang ilmu, 
misalnya tidak bisa membaca, menulis, 
berhitung, berbahasa inggris menjadi bisa 
semuanya, dari tidak mengetahui keadaan di 
bulan jadi mengetahui dan sebagainya. Ilmu 
pengetahuan terus berkembang tapa 
mengenal batas. Karena itu setiap orang, 
besar, kecil, tua, muda, diharuskan untuk 
belajar terus agar dapat megikuti 
perkembangan teknologi yang semakin maju 
dan canggih. 
Menurut Hallahan 1985:14 (dalam 
Mulyono 2012:2) Kesulitan belajar khusus 
adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih 
dari proses psikologi dasar yang mencakup 
pemahaman dan penggunaan bahasa ujaran 
atau tulisan. Gangguan tersebut mungkin 
menampakkan diri dalam bentuk kesulitan 
mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca, 
menulis, mengeja atau berhitung. Batasan 
tersebut mencakup kondisi-kondisi seperti 
gangguan perseptual, luka pada otak, 
disleksia, dan afasia perkembangan. Batasan 
tersebut tidak mencakup anak-anak yang 
memiliki problema belajar yang penyebab 
utamanyaberasal dari adanya hambatan 
dalam penglihatan, pendengaran, atau 
motorik, hambatan karena tuna grahita, 
karena gangguan emosional, atau karena 
kemiskinan lingkungan, budaya, atau 
ekonomi.  
Menurut Mulyono (2012: 7) menyatakan 
bahwa Secara garis besar kesulitan belajar 
dapat diklasifikasikan kedalam dua kelompok 
:Kesulitan belajar yang berhubungan dengan 
perkembangan (Developmental Learning 
Disabilities) dan kesulitan belajar akademik 
(Academic Learning Disabilities). 
Banyak hal yang dapat menghambat dan 
mengganggu kemajuan belajar, bahkan sering 
juga terjadi suatu kegagalan. Kesulitan 
belajar ini tidak selalu disebabkan oleh faktor 
inteligensi yang rendah (kelainan mental), 
akan tetapi dapat juga disebabkan oleh 
faktor-faktor non-inteligensi. Dengan 
demikian, IQ yang tinggi belum tentu 
menjamin keberhasilan belajar.  
Prestasi belajar dipengaruhi oleh dua 
faktor, internal dan eksternal. Penyebab 
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utama kesulitan belajar (learning disabilities) 
adalah faktor internal, yaitu kemungkinan 
adanya disfungsi neurologis, sedangkan 
penyebab utama problema belajar (learning 
problems) adalah faktor eksternal, yaitu 
antara lain berupa strategi pembelajaran yang 
keliru, pengelolaan kegiatan belajar yang 
tidak membangkitkan motivasi belajar anak, 
dan pemberian ulangan penguatan 
(reinforcement) yang tidak tepat.  
Menurut Syah menyatakan bahwa, 
faktor-faktor kesulitan belajar siswa dapat 
bedakan menjadi tiga macam, yakni : Faktor 
internal (faktor dari dalam siswa), yakni 
kedaan kondisi jasmani dan rohani siswa. 
Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), 
yakni kondisi lingkungan disekitar siswa. 
Faktor-faktor diatas dalam banyak hal sering 
saling berkaitan dan mempengaruhi satu 
sama lain. Seorang siswa yang bersikap 
conserving terhadap ilmu pengetahuan atau 
bermotif ekstrinsik (faktor eksternal) 
umpamanya, biasanya cenderung mengambil 
pendekatan belajar yang sederhana dan tidak 
mendalam. Sebaliknya, seorang siswa yang 
berinteligensi tinggi (faktor internal) dan 
mendapat dorongan positif dari orang tuanya 
(faktor eksternal), mungkin akan memilih 
pendekatan belajar yang lebih mementingkan 
kualitas hasil pembelajaran. Jadi, karena 
pengaruh faktor-faktor tersebut diataslah, 
muncul siswa-siswa yang high-achievers 
(berprestasi tinggi) dan under-achivers 
(berprestasi rendah) atau gagal sama sekali. 
Dalam hal ini, seorang guru yang kompeten 
dan professional diharapkan mampu 
mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan 
munculnya kelompok siswa yang 
menunjukkan gejala kegagalan dengan 
berusaha mengetahui dan mengatasi faktor 
yang menghambat proses belajar mereka.  
Sebelum menetapkan alternatif 
pemecahan masalah kesulitan belajar siswa, 
guru sangat dianjurkan untuk terlebih dahulu 
melakukan identifikasi (upaya mengenali 
gejala dengan cermat) terhadap fenomena 
yang menunjukkan kemungkinan adanya 
kesulitan belajar yang melanda siswa 
tersebut. Upaya seperti ini disebut diagnosis 
yang bertujuan menetapkan “jenis penyakit” 
yakni jenis kesulitan belajar. Dalam 
melakukan diagnosis diperlukan adanya 
prosedur yang terdiri atas langkah-langkah 
tertentu yang diorientasikan pada 
ditemukannya kesulitan belajar jenis tertentu 
yang dialami siswa. Prosedur seperti ini 
dikenal sebagai “diagnostik” kesulitan 
belajar. 
Banyak alternatif yang dapat diambil 
guru dalam mengatasi kesulitan belajar 
siswanya. Akan tetapi sebelum pilihan 
tertentu diambil, guru sangat diharapkan 
untuk terlebih dahulu melakukan beberapa 
langkah penting yang meliputi: Menganalisis 
hasil diagnosis, yakni menelaah bagian-
bagian masalah dan hubungan antar bagian 
tersebut untuk memperoleh pengertian yang 
benar mengenai kesulitan belajar yang 
dihadapi siswa, Mengidentifikasi dan 
menentukan bidang kecakapan tertentu yang 
memerlukan perbaikan , dan Menyusun 
program perbaikan, khususnya program 
remedial teaching (pengajaran perbaikan). 
Selain itu, usaha untuk mengatasi kesulitan 
belajar tersebut juga bisa dilakukan dengan 
cara evaluasi. Yang dimaksud dengan 
evaluasi adalah untuk mengetahui tingkat 
kemajuan yang telah dicapai oleh siswa 
dalam suatu kurun waktu proses belajar 
tertentu. Hal ini berarti, dengan evaluasi guru 
dapat mengetahui kemajuan perubahan 
tingkah laku siswa sebagai hasil proses 
belajar dan mengajar yang melibatkan guru 
untuk membantu dan membimbing kegiatan 
belajar siswa. Dan untuk mengetahui posisi 
atau kedudukan seorang siswa dalam 
kelompok kelasnya.  
Dengan demikian, hasil evaluasi itu 
dapat dijadikan guru sebagai alat penetap 
apakah siswa tersebut termasuk kategori 
cepat, sedang, atau lambat dalam arti mutu 
kemampuan belajarnya. Evaluasi juga bisa 
membantu guru untuk mengetahui gambaran 
tingkat usaha siswa. hasil yang baik pada 
umumnya menunjukan adanya tingkat usaha 
yang efisien, sedangkan hasil yang buruk 
adalah cerminan usaha yang tidak efisien. 
Dengan adanya evaluasi adalah sebagi salah 
satu usaha untuk mengatasi kesulitan belajar 
siswa.  
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Pendidikan Kewarganegaraan adalah 
mata pelajaran yang secara umum bertujuan 
untuk mengembangkan potensi individu 
warga negara Indonesia, sehingga memiliki 
wawasan, sikap, dan keterampilan 
kewarganegaraan yang memadai dan 
memungkinkan untuk berpartisipasi secara 
cerdas dan bertanggung jawab dalam 
berbagai kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara (Sudjatmiko, 2008). 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2017:2), metode 
penelitian merupakan cara ilmiah yang 
digunakan untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. Sedangkan 
menurut Nawawi (2015: 65) menyatakan 
bahwa, metode penelitian adalah cara yang 
dipergunakan untuk memecahkan masalah 
dengan menggunakan langkah-langkah yang 
telah dirumuskan. Berdasarkan pendapat 
yang dikemukakan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa metode penelitian adalah 
suatu cara ilmiah yang digunakan untuk 
melakukan suatu penelitian terhadap suatu 
pemecahan masalah dengan data yang 
didapat dan mencari jawaban atau 
kesimpulan tentang objek atau masalah yang 
diteliti. Berdasarkan masalah yang 
dirumuskan dalam penelitian ini, maka 
metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian deskriptif.  
Menurut Nazir (2005: 63) menyatakan 
bahwa, metode deskriptif adalah suatu 
metode dalam meneliti status kelompok 
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu 
sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang. Berdasarkan 
pengertian diatas, maka metode penelitian 
deskriptif yaitu metode penelitian yang 
memusatkan perhatian kepada masalah-
masalah sebagaimana adanya saat penelitan 
dilaksanakan. Dikatakan deskriptif karena 
bertujuan memperoleh pemaparan yang 
objektif khususnya mengenai “Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Siswa 
kelas X MAN 2 Pontianak terhadap mata 
pelajaran PPKn”. 
Dalam penelitian ini, bentuk penelitian 
yang digunakan adalah bentuk penelitian 
(survey studies). Menurut Winarno 
Surakhmad dalam Suharsini Arikunto 
(2013:110) menyatakan bahwa pada 
umumnya “Survei merupakan cara 
mengumpulkan data dari sejumlah unit atau 
individu dalam waktu (atau jangka waktu) 
ysng bersamaan.” Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah survey, dimana bentuk 
penelitian ini bertujuan untuk mencari data 
dan fakta-fakta untuk mengetahui “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan 
Belajar PPKn pada Siswa Kelas X MAN 2 
Pontianak.” 
Sumber penelitian yang digunakan 
dalam penelitian yaitu sumber data primer 
dan sekunder. Sumber data primer diperoleh 
secara langsung oleh informan, adapun yang 
menjadi informan dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X IPS 2 MAN 2 Pontianak yang 
berjumlah 4 orang sedangkan sumber data 
sekunder yaitu sumber data yang diperoleh 
secara tidak langsung dari sumbernya yakni 
peneliti meneliti faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesulitan belajar siswa kelas 
X IPS 2 MAN 2 Pontianak terhadap mata 
pelalajaran PPKn. 
Teknik Pengumpulan data yang 
digunakan oleh peneliti dalam penelitian 
kualitatif sebagai berikut: Menurut Sugiyono 
(2017:226) teknik pengumpulan data dalam 
suatu penelitian meliputi:1) Observasi. 
Menurut Nasution (1988), yang dikutip 
Sugiyono (2017: 226). Observasi adalah 
dasar semua ilmu pengetahuan. Dalam 
penelitian ini peneliti akan mengamati faktor-
faktor apa sajakah yang mempengaruhi 
kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran 
PPKn. 2) Wawancara. Menurut Esterberg 
(2002), yang dikutip Sugiyono (2017: 231) 
wawancara adalah pertemuan dua orang 
untuk bertukar informasi dan ide melalui 
Tanya jawab, sehingga dapat dikonstuksikan 
makna dalam suatu topic tertentu. Dalam 
penelitian ini peneliti akan menanyakan 
kepada informan mengenai faktor-faktor 
apasajakah yang mempengaruhi kesulitan 
belajar siswa dalam pembelajaran PPKn.3) 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan 
data dengan cara mencari dan mengumpulkan 
data-data pendukung yang berhubungan 
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dengan masalah yang akan diteliti dalam 
bentuk tertulis yang dapat digunakan dalam 
penarikan kesimpulan secara objektif.  
Adapun alat pengumpul data yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah: 1) 
Pedoman wawancara. Menurut Nawawi. H 
(2017) mengatakan bahwa interview atau 
wawancara adalah alat yang dipergunakan 
dalam komunikasi tersebut yang berbentuk 
sejumlah pertanyaan lisan yang diajukan oleh 
pengumpul data sebagai pencari informasi 
yang dijawab secara lisan pula oleh 
responden dan dilakukan secara langsung 
pada informan yaitu Guru PPKn, dan 
beberapa siswa dan siswi MAN 2 Pontianak. 
2) Lembar observasi. Menurut Sudjana dan 
Ibrahim (2001:109) observasi sebagai alat 
pengumpul data banyak digunakan sebagai 
alat pengukur tingkah laku individu ataupun 
proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat 
diamati secara langsung terkait 
kegiatan/aktivitas siswa di kelas X IPS 2 
MAN 2 Pontianak. 3) Kertas kerja atau 
lembar catatan merupakan alat pengumpul 
data yang digunakan untuk mencatat hal-hal 
yang berhubungan dengan penelitian yang 
didapat dari arsip-arsip, dokumen, data siswa, 
absensi, daftar nilai siswa, dan lain 
sebagainya yang berhubungan dengan 
masalah yang akan diteliti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
1. Faktor-faktor internal dan faktor 
eksternal yang mempengaruhi 
kesulitan belajar siswa dalam 
mempelajari mata pelajaran PPKn 
a. Data Hasil Observasi 
Berdasarkan hasil observasi yang didapat 
sesuai dengan yang terjadi di lapangan pada 
saat penelitian berlangsung mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar 
siswa kelas X MAN 2 Pontianak terhadap 
mata pelajaran PPKn. Peneliti melaksanakan 
observasi pada hari kamis tanggal 22 
November 2018, di kelas X IPS 2 MAN 2 
Pontianak pukul 09.30-10.15.  
Ketika guru menjelaskan materi 
pembelajaran terdapat siswa yang tidur 
dan juga mengobrol dengan teman 
sebangkunya. Disini Peneliti melihat 
siswa-siswa yang sangat sulit 
memperhatikan pelajaran PPKn dikelas 
dengan melihat gerak-gerik siswa 
didalam kelas.dan juga melihat dari 
prestasi belajar yang dipengaruhi oleh 
dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal yang berasal 
dari dalam diri siswa yakni melalui aspek 
fisiologis dan aspek psikologis sedangkan 
faktor eksternal yang berasal dari luar diri 
siswa yakni faktor yang berada di 
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga 
maupun lingkungan masyarakat. 
Peneliti melihat siswa siswi yang 
mengalami kesulitan belajar dengan melihat 
dan memperhatikan gerak gerik siswa yang 
kurang memahami pembelajarn PPKn yang 
diajarkan oleh guru PPKn. Peneliti melihat 
ada siswa yang sangat memperhatikan dan 
mendengarkan guru menjelaskan tetapi ada 
juga yang tidak memperhatikan ataupun 
mendengarkan guru yang sedang 
menjelaskan bahkan ada yang tidur saat guru 
menjelaskan pembelajaran PPKn. Setelah 
dilakukannya observasi peneliti menemukan 
siswa dan siswi yang mengalami kesulitan 
belajar dengan cara menayakan langsung 
kepada siswa yang bersangkutan. 
Kesulitan belajar siswa pada mata 
pelajaran PPKn ditinjau dari faktor internal 
yakni faktor kesehatan siswa, faktor minat 
siswa, faktor bakat siswa, faktor motivasi, 
kemampuan kognitif sedangkan kesulitan 
belajar siswa pada mata pelajaran PPKn 
ditinjau dari faktor eksternal yakni dari faktor 
guru, Lingkungan sosial sekolah, kondisi 
gedung sekolah, faktor lingkungan keluarga, 
dan lingkungan masyarakat. Berikut ini 
terdapat siswa dan siswi yang mengalami 
kesulitan belajar berdasarkan faktor internal 
terdapat 3 siswa yang mengalami faktor 
internal dan faktor eksternalnya ada 1 siswa. 
Secara garis besar, faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesulitan belajar  terdiri atas 
dua macam yakni: faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal siswa, yakni hal-hal 
atau keadaan-keadaan yang muncul dari 
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dalam diri siswa sendiri meliputi faktor 
fisiologis dan faktor psikologis. Sedangkan 
faktor eksternal siswa, yakni hal-hal atau 
keadaan-keadaan yang datang dari luar diri 
siswa meliputi, faktor-faktor non sosial 
maupun faktor-faktor sosial. Kedua faktor ini 
meliputi aneka ragam hal dan keadaan yang 
antara lain faktor iternal siswa meliputi 
gangguan atau kekurang mampuan psiko-
fisik siswa, yakni sebab yang bersifat  fisik, 
seperti karena sakit, karena kurang sehat, 
sebab karena cacat tubuh, intelegensi, bakat, 
minat, motivasi, dan faktor kesehatan mental. 
Sedangkan faktor eksternal meliputi 
lingkungan keluarga contohnya 
ketidakharmonisan hubungan antara ayah 
dengan ibu, dan rendahnya kehidupan 
ekonomi keluarga. Selanjutnya faktor 
lingkungan masyarakat seperti wilayah 
perkampungan kumuh, dan teman 
sepermainan yang nakal, yang terakhir yakni 
faktor lingkungan sekolah meliputi kondisi 
dan letak gedung sekolah yang buruk, seperti 
dekat pasar, kondisi guru dan alat-alat belajar 
yang berkualitas rendah. 
b. Data Hasil Wawancara 
Peneliti melakukan wawancara 
terhadap 4 siswa kelas X IPS 2 yang 
mengalami kesulitan belajar berdasarkan 
faktor internal dan eksternal. Berdasarkan 
wawancara dengan 4 siswa dari kelas X IPS 
2 terdapat 3 siswa yang termasuk kedalam 
faktor internal dan 1 siswa yang termasuk 
faktor eksternal. 3 siswa tersebut yakni RS, 
TK, UC sedangkan  yang faktor eksternal 
yakni RP. Keempat siswa tersebut sebagai 
informan. Menurut RS (Infroman) siswa 
kelas X IPS 2 , ia memiliki hasil belajar yang 
rendah dikarenakan RS kurang memiliki 
minat dan motivasi terhadap pelajaran PPKn. 
Selain itu dikelas RS juga jarang bertanya 
apalagi mengemukakan pendapatnya karena 
pada saat pembelajaran perhatiannya tidak 
terfokus pada penjelasan guru karena RS 
sering mengobrol dengan teman 
sebangkunya.  
Didalam kelas RS pada pelajaran 
PPKn tidak memperhatikan pelajaran dengan 
seksama, ia sering mengajak teman 
sebangkunya mengobrol sehingga teman 
sebangkunya ikutan tidak memperhatikan 
pembelajaran. Menurut TK (infroman), ia 
memiliki nilai yang rendah untuk mata 
pelajaran PPKn. TK memiliki minat dan 
motivasi yang rendah terhadap mata 
pelajaran PPKn. 
TK merupakan anak yang tidak aktif 
dalam proses pembelajaran karena TK tidak 
sering bertanya kepada guru jika mengalami 
kesulitan dalam belajar. TK mempunyai 
kekurangan dimatanya, TK melihat dengan 
dibantu kacamata kalau melihat ke arah 
papan tulis pandangan matanya buram. TK 
mengeluh jika guru saat pembelajaran PPKn 
selalu menulis materi dipapan tulis ataupun 
menggunakan media seperti menggunakan 
infokus yang terpancar kepapan tulis. 
Jika seperti itu ia susah sekali 
memahami pelajaran pada saat itu 
dikarenakan ia tidak terlalu bisa melihat jarak 
jauh. Karena keterbatasannya ia sering 
ketinggalan kalau ada materi yang ditulis di 
papan tulis. Karena keterbatasan dimatanya 
yang tidak bisa melihat tulisan kalau ditulis 
dipapan tulis. 
Menurut UC (informan), ia memiliki 
hasil belajar yang rendah terutama pada mata 
pelajaran PPKn hal ini dikarenakan UC 
kurang memiliki minat dan motivasi belajar 
yang rendah pada mata pelajaran PPKn. 
Selain itu, UC dikelas jarang bertanya apalagi 
mengemukakan pendapatnya karena pada 
saat pembelajaran perhatiannya tidak 
terfokus pada penjelasan guru karena ia lebih 
sering mengobrol dan membuat ribut dengan 
leluconnya. 
UC tidak memiliki persiapan belajar dan 
memiliki kebiasaan belajar yang kurang baik 
karena UC hanya belajar jika ada tugas atau 
mau ulangan atau tugas UC tidak pernah 
mengulang pelajaran dengan alasan malas 
dan tidak ada waktu untuk belajar, ditunjang 
lagi UC tidak memiliki sarana belajar dan 
buku pegangan sendiri.  
Menurut RP (informan) ia memiliki 
hasil belajar yang rendah pada mata pelajaran 
PPKn. Minat dan motivasi yang dimiliki oleh 
RP dalam belajar termasuk rendah karena RP 
dikelas lebih sering berbicara dan membuat 
ribut bahkan tidur dikelas pada saat jam 
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berlangsung itu dikarenakan RP sering  
internetan sampai jauh malam dan juga ia 
membantu keluarganya untuk bekerja. 
Sehabis pulang sekolah ia bekerja dari sore 
sampai malam membantu kedua orang tua 
membiayai sekolahnya. 
 
2. Upaya apa saja yang dilakukan guru 
dan siswa dalam mengatasi kesulitan 
belajar 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
peneliti lakukan mengenai upaya yang sudah 
dilakukan oleh guru dan siswa untuk 
mengatasi masalah kesulitan belajar yang 
dialami siswa pada mata pelajaran PPKn, 
maka hasilnya sebagai berikut: Kesulitan 
belajar yang menjadi salah satu masalah 
belajar siswa tidak selalu disebabkan oleh 
faktor intelegensi yang rendah (kelainan 
mental), akan tetapi dapat juga disebabkan 
oleh faktor-faktor non intelegensi, dengan 
demikian IQ yang tinggi belum tentu 
menjamin keberhasilan seorang siswa dalam 
belajar. Mengingat banyaknya ruang lingkup 
diagnosis dalam mengatasi kesulitan belajar, 
maka peneliti ini dibatasi pada topik upaya 
guru-guru dalam mengatasi masalah belajar 
siswa. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
peneliti teliti di kelas X IPS 2 MAN 2 
Pontianak, peneliti menemukan faktor yang 
mempengaruhi kesulitan belajar siswa pada 
mata pelajaran PPKn, yakni: 
Faktor Internal (faktor yang berasal dari 
dalam) yang meliputi:   
1) Faktor Fisiologis (yang bersifat 
jasmaniah) meliputi, sakit, kurang 
sehat dan karena cacat tubuh.  
2) Faktor Psikologi (yang bersifat 
rohaniah) meliputi, intelegensi, bakat, 
minat, motivasi, faktor kesehatan 
mental. (aunurrahaman, 2012:178) 
Pada kenyataannya siswa tidak aktif 
merespon materi yang dijelaskan oleh guru 
mata pelajaran PPKn. Keaktifan siswa dapat 
timbul bila siswa mempunyai rasa ingin tahu 
yang besar terhadap sesuatu. Implikasi rasa 
ingin tahu yang besar ditunjukan dengan 
keaktifan siswa bertanya pada saat guru 
menjelaskan materi pelajaran. Dengan 
kurangnya keaktifan siswa untuk bertanya 
kepada guru tentang materi yang belum 
dipahami, maka guru sulit untuk 
mendiagnosis kesulitan belajar siswanya dan 
siswa juga kurang dapat menambah wawasan 
yang menunjang belajarnya. Kondisi seperti 
ini bisa penyebab kesulitan dalam belajar 
karena tidak adanya motivasi dalam diri 
untuk bertanya hal-hal yang belum dipahami. 
Perhatian terhadap pelajaran juga 
merupakan faktor yang menyebabkan 
kesulitan belajar. Untuk menjamin hasil 
belajar yang baik, maka siswa harus 
mempunyai perhatian terhadap bahan yang 
dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak 
menjadi perhatian siswa, maka timbulah 
kebosanan sehingga ia tidak suka lagi belajar 
dan hasil belajarnya menjadi rendah. Dan 
pada saat guru PPKn menjelaskan ada siswa 
yang mengobrol, mengantuk bahkan tidur 
tidak merespon pelajaran dengan baik. Siswa 
jarang bertanya dengan mengemukakan 
pendapatnya apabila mereka mengalami 
kesulitan belajar atau ada materi yang tidak 
dipahaminya, maka guru sulit untuk 
menciptakan suasana pembelajaran yang 
aktif dan menyenangkan. Kondisi seperti ini 
bisa menjadi penyebab kesulitan dalam 
belajar karena kurangnya perhatian siswa 
terhadap materi yang disampaikan oleh guru. 
Dalam proses pembelajaran kesiapan 
siswa merupakan faktor penting yang 
menyebabkan siswa mengalami kesulitan 
belajar. Pada saat pembelajaran akan dimulai 
atau berlangsung, banyak siswa yang belum 
siap untuk memulai pembelajaran PPKn, ada 
siswa yang izin keluar, ada siswa yang sibuk 
sendiri dengan kegiatannya dan ada siswa 
yang masih berpindah-pindah tempat duduk 
pada saat guru mulai pembelajaran, masih 
banyak siswa yang belum mempersiap buku 
PPKnnya, setelah guru meminta mencatat 
barulah siswa untuk mengeluarkan buku-
buku tersebut. 
Faktor kebiasaan belajar yang kurang baik 
merupakan salah satu faktor yang 
menyebabkan kesulitan belajar. Banyak 
siswa yang mempunyai kebiasaan belajar 
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yang salah, kebiasaan tersebut diantaranya 
belajar jika ada ujian saja, belajar tidak 
teratur, dan belajar dengan sistem “SKS” 
(sistem kebut semalam). Pada saat 
pembelajaran berlangsung, guru memberikan 
latihan soal kepada siswa, namun ada siswa 
yang tidak mengerjakan, selain itu ada juga 
yang mengerjakan dengan mencontek hasil 
pekerjaan temannya maupun mengerjakannya 
dengan bekerja sama. Kebiasaan belajar yang 
kurang baik tersebut karena jumlah jam 
belajar yang relative sedikit sebagian besar 
siswa belajar kurang dari satu jam sehari di 
rumah, sedangkan waktu bermain dan 
kegiatan lain diluar rumah lebih banyak 
dalam sehari.selain itu, siswa hanya belajar 
jika ada ulangan saja, sehingga siswa jarang 
mengulang di rumah materi pelajaran PPKn 
yang diajarkan guru dengan alasan malas. 
Kebiasaan yang kurang baik inilah yang 
menyebabkan hasil belajar khusunya mata 
pelajaran PPKn kurang optimal.   
Menurut Aunurrahman (2012:190) 
“Faktor eksternal merupakan faktor yang 
bersumber dari luar diri siswa itu sendiri. 
Faktor dari lingkungan keluarga merupakan 
faktor utama yang menyebabkan kesulitan 
belajar.” Berdasarkan hasil penelitian, terlihat 
siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Pontianak 
Kelas X IPS 2 mengalami kesulitan belajar di 
lingkungan keluarganya.  
Pada saat dirumah ada siswa yang jarang 
dirumah diakibatkan tidak harmonisnya 
terhadap anggota keluarganya, siswa yang 
mengalami tidak harmonis terhadap anggota 
keluarganya bisa berpengaruh terhadap hasil 
belajanya. Siswa yang mengalami kesulitan 
seperti ini kadang dikelas mereka sering 
rebut dan mengobrol sendiri dieklas karena 
kurang perhatian dari anggota keluarganya. 
Kadang siswa yang mengalami seperti ini 
tidak mau pulang dan sering ngumpul dengan 
teman-temannya bahkan tidak pernah pulang 
kerumah. Perhatian orang tua juga ikut serta 
dalam keberhasilan belajar siswa tersebut. 
Karena kurangnya perhatian orang tua anak 
tersebut tidak terkontrol dalam pelajarannya. 
Ada orang tua siswa yang memperhatikan 
belajar anaknya da nada juga yang tidak sama 
sekali memperhatikan anaknya. Disini 
mereka mengalami berbagai kendala yang 
dibawa kesekolah dan mengakibatkan hasil 
belajar siswa tersebut rendah. 
Untuk mengatasi masalah belajar, guru 
perlu mengadakan pendekatan pribadi di 
samping pendekatan instruksional dalam 
berbagai bentuk yang memungkinkan guru 
dapat lebih mengenai dan memahami siswa 
serta masalah belajar. Karena keberhasilan 
belajar merupakan muara dari seluruh 
aktivitas yang dilakukan guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran, maka setiap guru 
harus berupaya secara optimal memahami 
berbagai faktor yang dapat menyebabkan 
terjadinya hambatan-hambatan didalam 
proses belajar dan pembelajaran. Demikian 
pula berupaya secara terus menerus mengkaji 
dan mencoba berbagai bentuk pendekatan 
dan tenik-teknik inovatif guna mengatasi 
keadaan yang dapat menghambat tercapainya 
tujuan belajar tersebut.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah disampaikan pada 
bagian sebelumnya maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 1. Bahwa faktor 
internal yang mempengaruhi kesulitan belajar 
siswa pada mata pelajaran PPKn dikelas X 
IPS 2 MAN 2 Pontianak ialah faktor 
intelegensi siswa, faktor motivasi belajar, 
faktor minat siswa, faktor kebiasaan belajar 
siswa, faktor biologis siswa, dan juga faktor 
sikap siswa. 2. Bahwa faktor eksternal yang 
mempengaruhi kesulitan belajar siswa pada 
mata pelajaran PPKn dikelas X IPS 2 MAN 2 
Pontianak ialah faktor lingkungan sekolah, 
faktor lingkungan keluarga maupun 
lingkungan masyarakat. 3. Upaya untuk 
mengatasi masalah kesulitan belajar yang 
dialami siswa pada mata pelajaran PPKn 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Pontianak di kelas 
X IPS 2. Upaya yang dilakukan oleh guru 
mata pelajaran PPKn dalam mengatasi 
kesulitan belajar antara lain: 1) menanyakan 
pada siswa mengenai hal-hal yang belum 
jelas, 2) menumbuhkan keaktifan yang 
berkenaan dengan minat dan motivasi belajar 
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siswa, 3) membantu memperbaiki kebiasaan 
belajar siswa, 4) meningkatkan motivasi 
belajar kepada siswa.Upaya yang dapat 
dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan 
belajar ialah mampu menumbuhkan 
kepribadian peserta didik, mampu 
melaksanakan evaluasi belajar, mampu 
menggunakan berbagai alat pelajaran dan 
media serta fasilitas belajar lain, dan 
mengerti dan dapat menerapkan teori belajar 
sesuai dengan tingkat perkembangan perilaku 
peserta didik. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka 
disarankan hal-hal berikut ini, yakni: 1. Bagi 
siswa , hendaknya kepada siswa yang 
mengalami kesulitan belajar diharapkan 
siswa meningkatkan minat dan motivasi 
belajar PPKn dengan memperhatikan 
penjelasan guru, mencatat materi yang telah 
disampaikan, bertanya kepada guru apabila 
mengalami kesulitan dalam belajar. 2. Bagi 
guru, guru mata pelajaran PPKn agar bisa 
terus memberikan motivasi dan perhatian 
yang khusus kepada siswa yang mengalami 
kesulitan dalam belajar pada mata pelajaran 
PPKn. Selain itu sebaiknya guru tetap 
memantau dan mengawasi aktivita belajar 
siswa baik pada saat proses pembelajaran 
maupun diluar proses pembelajaran. 3. Bagi 
orang tua, hendaknya orang tua diharapkan 
untuk tetap mengontrol dan mengawasi 
kebiasaan anaknya dirumah dan memantau 
perkembangan hasil belajarnya disekolah. 
Ketika anak mengalami kesulitan dalam 
belajar diharapkan peran orang tua dapat 
memecahkan masalah yang sedang melanda 
anaknya tersebut. Selain itu diharapkan 
kepada orang tua agar bisa menyediakan 
fasilitas belajar yang lengkap dirumah agar 
tidak mengalami kesulitan belajar. 4. Bagi 
peneliti selanjutnya, untuk lebih 
memantapkan hasil penelitian ini. Hendaknya 
lebih mengembangkan dan menyefisikan 
penelitian tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesulitan belajar pada mata 
pelajaran PPKn. 
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